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ABSTRAK 

 
Desa Wisata Sumber Jatipohon dengan suasananya yang kental dengan ciri khas pedesaan merupakan 

salah satu wilayah yang telah ditetapkan menjadi kawasan wisata Kabupaten Grobogan. Banyaknya potensi 

lokal yang ada di Desa Sumber Jatipohon membuat Pemerintah Kabupaten Grobogan yang menetapkannya 

sebagai Desa Wisata. Desa Wisata Sumber Jatipohon merupakan satu-satunya Desa Wisata yang telah 

ditetapkan dan lokasinya berada di Kecamatan Grobogan. Semenjak ditetapkannya sebagai Desa Wisata pada 

tahun 2016, jumlah produk wisata yang ditawarkan semakin tahun semakin bertambah. Tidak hanya jumlahnya 

yang bertambah, akan tetapi jenisnya juga semakin bervariasi. Desa Wisata Sumber Jatipohon dikembangkan 

menjadi 3 jenis wisata yaitu Agrowisata, Industri dan wisata alam. Beberapa potensi wisata di bidang 

agrowisata yaitu Kebun Durian. Di bidang industri yaitu berupa kerajinan tangan seperti anyaman bambu yang 

dibuat sebagai keranjang buah, tempat ikan, dan tempat nasi. Wisata alam yakni Air Terjun Watu Gethuk, Goa 

Lawa, Goa Macan, Kolam Pemancingan, Kolam renang dengan sumber air asli dari alam, Bukit Pandang, dan 

Gunung Lamping serta terdapat homestay berupa bangunan khas peninggalan Belanda. Potensi ini perlu 

pengembangan dan pengelolaan yang lebih optimal lagi untuk menghasilkan manfaat bagi masyarakat lokalnya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk pengelolaan Desa Wisata Sumber Jatipohon 

berdasarkan aspek pendukung Desa Wisata. Pencapaian tujuan dilakukan melalui analisis komponen produk 

desa wisata untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam pengembangan produk wisata Sumber Jatipohon. 

Analisis AHP untuk mengetahui pengambilan keputusan yang bertujuan menentukan pilihan terbaik dari 

beberapa alternatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu campuran (kuantitatif dan kualitatif) dengan teknik 

analisisnya yaitu analisis AHP menggunakan alat bantu Expert Choice dan analisis deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara survei primer meliputi wawancara, kuesioner, dan observasi, 

sedangkan survei sekunder dengan pengambilan data dari instansi-instansi terkait. Hasil dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengelolaan Desa Wisata Sumber Jatipohon yang dikelola oleh pihak pemerintah yang bekerja 

sama baik dengan masyarakat lokal Desa Sumber Jatipohon. Ditinjau dari kondisi sosial, ekonomi dan 

lingkungannya setelah adanya Desa Wisata di Kecamatan Grobogan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokalnya dengan terbuka peluang-peluang usaha baru bagi masyarakat lokal Desa Sumber 

Jatipohon. Pihak pemerintah telah mengupayakan membuat program wisata dan program pelatihan ketrampilan 

bagi masyarakat lokal. Dengan bantuan Pokdarwis Sabda Alam Sumber Jatipohon, pemerintah dan masyarakat 

lokal tetap melestarikan budaya peninggalan nenek moyang. Pengelolaan Desa Wisata oleh pemerintah dan 

masyarakat lokal didukung adanya peran pihak swasta. Pihak swasta memberi dukungan dalam bidang biro 

perjalanan wisata dan akomodasi. Dengan adanya pengelolaan Desa Wisata Sumber Jatipohon diharapkan 

Desa Wisata ini akan terus berlanjut dan berkembang sesuai dengan konsepnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
  

1.1 Latar Belakang  

Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan negara, oleh karena itu pengelolaan sektor pariwisata 

menjadi hal yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Hal ini terbukti pada saat 

krisis ekonomi nasional sektor pariwisata ternyata masih tetap mampu memberi kontribusi terhadap 

perekonomian nasional dan daerah (Laporan Akhir Passenger Exit Survey,3 Kementerian Kebudayaan 

dan Pariwisata 2004 dalam Linda Agustina, 2013). Desa wisata adalah sebuah kawasan perdesaan yang 

memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata, (Soemarno, 2010). Desa 

wisata menjadi daerah yang memiliki wisatawan dan fasilitas komersial desa yang mengambil alih 

fungsi sebagian fungsi layanan belanja menjadi kawasan pariwisata alam yang mendukung. Fasilitas di 

daerah itu dapat menjadi pusat kuliner dan akomodasi. Pemandangan desa wisata menjadi salah satu 

sarana tempat berkumpul atau pusat perantara secara bertahap untuk pengembangan pariwisata 

perdesaan (Cheng, Jiang, & Li, 2016). Pengelolaan di Desa Wisata Sumber Jatipohon, peran 

pemerintah hanya sebagai fasilitator dan masyarakat sekitar Desa Sumber Jatipohon hanya sebagai 

pengamat dan sebagian masyarakat sebagai pengembang kawasan Desa Wisata tersebut. 

Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Desa Wisata memiliki beberapa komponen produk 

desa wisata yang mendukung kegiatan yang ada di dalamnya, yang sering disebut sebagai 4A (Atraksi, 

Aksesibilitas, Aktivitas dan Akomodasi). Adanya komponen ini menjadi faktor utama dijadikannya 

suatu wilayah dapat ditetapkan sebagai Desa Wisata. Keempat komponen ini yang menjadi pelengkap 

bagi suatu Desa Wisata dalam menjalankan kegiatan di bidang wisatanya. Atraksi yaitu seluruh 

kehidupan keseharian penduduk setempat beserta lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya 

wisatawan sebagai partisipasi aktif masyarakat. Aksesibilitas, yaitu kemudahan dalam menjangkau 

lokasi Desa Wisata dengan menggunakan berbagai moda transportasi. Aktivitas, yaitu aktivitas yang 

ada di dalam Desa Wisata dan masih mencirikan suasana pedesaan yang asri dan sikap gotong royong 

yang masih tinggi. Sedangkan Akomodasi, yaitu sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat 

atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk. Komponen produk desa wisata 

ini tentunya berasal dari potensi lokal yang ada di Desa Wisata. Pengelolaan Desa Wisata memerlukan 

kemitraan yang solid antara beberapa pemangku kepentingan. Pengelolaan desa wisata melibatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekonomi dan mengatasi masalah lingkungan yang 


